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ABSTRAK 

Meidiana Tri Putri (2021) : Penentuan Harga Pokok Produksi Ayam Gemulai 

           Pada Outlet Ayam Roso Joyo Pekanbaru Ditinjau  

           Menurut Ekonomi Syariah 

 

 Perhitungan harga pokok produksi harus dihitung dengan tepat dan benar. 

Sistem Activity Based Costing (ABC) dapat menyediakan informasi perhitungan 

biaya yang lebih akurat dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan 

secara lebih baik serta memperoleh informasi yang lebih tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui harga pokok produksi ayam gemulai dan untuk 

mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap penentuan harga pokok produksi 

pada outlet Ayam Roso Joyo. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 

Penelitian ini beralamat di Jalan Manyar Sakti, Panam, Tampan, Kota Pekanbaru. 

Populasi penelitian ini berjumlah 6 orang dengan menggunakan teknik total 

sampling, sehingga sampel penelitian ini juga berjumlah 6 orang (1 orang pemilik 

usaha dan 5 orang karyawan). Sedangkan Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. 

Untuk analisis data dalam penelitian ini sendiri yaitu deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan sistem Tradisional diperoleh 

hasil perhitungan harga pokok produksi per unit pada maret 2021 sebesar          

Rp. 22.138. Sedangkan hasil perhitungan harga pokok produksi per unit dengan 

metode Activity Based Costing pada menu ayam gemulai adalah sebesar            

Rp. 25.718, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan dua 

metode tersebut menghasilkan perbedaan pembebanan overhead pabrik yang 

mengakibatkan adanya perbedaan hasil harga pokok produksi. Pada menu ayam 

gemulai mengalami under costing atau pembebanan biaya terlalu rendah sebesar 

Rp. 3.580. Tinjauan ekonomi syariah mengenai harga adalah harga yang tidak 

menimbulkan eksploitasi atau penindasan sehingga merugikan salah satu pihak 

dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi 

pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang 

normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang 

dibayarkan. Ayam Roso Joyo telah sesuai dengan syariat Islam bahwa dengan 

menetapkan harga yang tidak terlalu tinggi dan tetap menguntungkan pihak Ayam 

Roso Joyo adalah suatu keadilan yang menyeluruh terhadap harga yang telah 

ditetapkan. 

 

Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Activity Based Costing(ABC), Overhead 

Pabrik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Memasuki era modern seperti saat ini di mana dunia usaha telah 

berkembang diberbagai Negara dan salah satunya adalah Indonesia. Pesatnya 

perkembangan dunia usaha membuat perusahaan banyak bermunculan yang 

mengakibatkan terjadinya persaingan usaha. Perusahaan terus berkembang di 

dalam dunia perekonomian dengan sangat baik. Tidak hanya perusahaan 

besar, namun perusahaan kecil pun ikut berkembang dengan baik. Perusahaan 

kecil juga mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang 

besar dan menguasai pasar. Tujuan utama dalam mendirikan perusahaan 

adalah untuk mencari keuntungan atau laba sebesar-besarnya. Setiap 

perusahaan bertujuan mendapatkan laba yang besar dari setiap kegiatan 

produksi suatu produk. 

 Secara teoritis laba adalah kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh 

perusahaan.
1
 Makin besar risiko, laba yang diperoleh semestinya semakin 

besar.
2
 Salah satu faktor yang menjadi penentu besar atau kecilnya 

keuntungan atau laba perusahaan yang akan diperoleh yaitu biaya produksi. 

Biaya produksi merupakan semua pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-

                                                 
 

1
 Zumrotun Nafiah, Manajemen Laba Ditinjau Dari Sudut Pandang Praktisi Dan 

Akademisi, Jurnal STIE Semarang, Vol 5, No 2, Edisi Juni 2013 (ISSN : 2252-7826), h. 95. 

 
2
 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar 

Edisi Keempat, (Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2010), 

h.151. 
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bahanmentah yang akan digunakan menciptakan barang-barang yang 

diproduksi perusahaan.
3
 Biaya produksi yang besar dan tidak diimbangi 

dengan pemasukan yang besar dapat mengurangi laba yang nantinya akan 

diperoleh perusahaan. Untuk mengetahui besar biaya produksi maka perlu 

ditentukannya harga pokok produksi. Harga pokok produksi merupakan total 

keseluruhan biaya-biaya yang timbul pada saat memproduksi suatu produk.
4
 

Biaya produksi dalam islam merupakan biaya yang dikeluarkan atau harta 

yang dikeluarkan suatu usaha untuk menghasilkan dan menambah nilai guna 

dari suatu barang baik dari sisi fisik materialnya maupun dari sisi 

moralitasnya. Sebagaimana dijelaskan pada Surah Al-Baqarah ayat 272 

mengenai modal dalam kegiatan produksi yang berbunyi: 

ٍۡ خَيۡسٖ فَلََِِفسُِكُىۡۚۡ وَيَا  َ يهَۡدِي يٍَ يشََاءُُٓۗ وَيَا تُُفِقىُاْ يِ ٍَّ ٱللََّّ كِ
نَّيۡسَ عَهيَۡكَ هدَُىٰهىُۡ وَنَٰ

ٍۡ خَيۡسٖ يىَُفَّ إنِيَۡكُ  ِۚۡ وَيَا تُُفقِىُاْ يِ ٌَ إلََِّّ ٱتۡتغَِاءَٓ وَجۡهِ ٱللََّّ ٌَ ىۡ وَأََتُُفِقىُ ى ًُ تىُۡ لََّ تظُۡهَ  

Artinya: “Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,  
akan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa 

yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk 

kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 

melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 

pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan 

dianiaya.”(QS. Al-Baqarah: 272)
5
 

  

                                                 
 

3
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), h. 120. 

 
4
Ibid, h. 135. 

 
5
Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Mikraj Khazanah 

Ilmu, 2011), h.24. 
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 Modal sangat penting dalam kegiatan produksi. Kata “apa saja harta yang 

baik” menunjukkan bahwa manusia diberi modal yang cukup oleh Allah 

untuk dapat melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhannya secara materi 

dengan tetap mengedepankan hal-hal yang dilarang. Sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan hidup manusia yang sudah digariskan dalam islam, yaitu 

mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.
6
 

 Indonesia saat ini sedang dilanda oleh banyak persoalan, salah satunya 

adalah munculnya pandemi Covid-19 yang menyebabkan tingkat 

pengangguran dan kemiskinan menjadi bertambah. UMKM adalah salah satu 

cara pemerintah untuk memperkecil angka pengangguran dan kemiskinan 

yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, perkembangan UMKM ini harus 

benar-benar diperhatikan karena pemerintah akan terbantu dengan adanya 

UMKM ini. UMKM merupakan salah satu penggerak perekonomian rakyat 

serta merupakan salah satu industri yang ikut bersaing dalam menghasilkan 

suatu produk dan mendapatkan laba.
7
 Untuk itu UMKM juga perlu membuat 

kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas kerja. 

Kebijakan itu berupa penentuan harga pokok produksi. Penerapan biaya 

produk dengan menggunakan sistem tradisional dalam menentukan harga 

pokok produksi masih banyak digunakan oleh perusahaan. Metode ini kurang 

                                                 
 

6
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar, 

(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2014), Edisi Revisi Cet. 3, h. 159. 

 
7
 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 94. 
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sesuai dengan jenis produk atau jasa yang sangat bervariasi, sehingga 

memberikan informasi biaya produk yang tidak akurat.
8
 

 Harga jual suatu produk ditentukan dari harga pokok produksi, jika 

perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka akan mempengaruhi 

penentuan harga jual produk yang tidak tepat juga. Misalnya perhitungan 

harga pokok produksi yang tinggi, maka akan menghasilkan penentuan harga 

jual yang tinggi pula, akibatnya suatu produk tidak mampu bersaing di pasar. 

Begitu juga sebaliknya, jika perhitungan harga pokok produksi rendah maka 

akan menghasilkan penentuan harga produksi yang rendah pula akibatnya 

perusahaan tidak mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat 

bersaing di pasar.
9
 Hal ini mengakibatkan berbagai macam masalah karena 

produk yang dihasilkan tidak benar-benar menggambarkan biaya yang 

sesungguhnya terjadi dalam proses produksi. Sehingga mengakibatkan 

munculnya harga pokok produksi pada produk, yaitu under costing (biaya 

yang terlalu rendah) dan over costing (biaya yang terlalu tinggi).
10

 Konsep 

biaya merupakan dasar untuk membukukan harga pertukaran atau biaya. Over 

costing artinya terjadi penetapan biaya yang terlalu tinggi sehingga sebuah 

produk atau jasa yang dihasilkan membutuhkan sumber daya yang lebih 

sedikit tetapi justru memiliki biaya per unit yang tinggi. Under costing artinya 

terjadi penetapan biaya yang terlalu rendah sehingga biaya yang ditetapkan 

                                                 
 

8
 L. M. Samryn, Pengantar Akuntasi, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h.83. 

 
9
 Desri Kristianti Panjaitan dan Muhamad Muslih, Manajemen Laba: Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Kompensasi Bonus, Jurnal Aset (Akuntansi Riset), 11 

(1), 2019, h. 2. 

 
10

 Suparmono, Pengantar Ekonomika Makro, (Yogyakarta : Unit Penerbit Percetakan 

(UPP) AMP YKPN, 2004), h. 153-154. 
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lebih rendah dari pada sumber daya real yang dibutuhkan untuk memproduksi 

produk atau jasa.
11

 

 Ayam Roso Joyo adalah salah satu UMKM yang menjadi salah satu gerai 

makanan yang berada di Pekanbaru.Ayam Roso Joyo berhasil menarik 

perhatian masyarakat khususnya para mahasiswa yang berada di Pekanbaru 

persisnya pada tahun 2014, berawal dari bisnis rumahan hingga kini telah 

memiliki outletnya sendiri. Berbagai menu telah ditawarkan di Ayam Roso 

Joyo, salah satunya yang hingga kini masih menjadi favorit masyarakat 

adalah Ayam Gemulai. Boomingnya Ayam presto ini diprakarsai oleh Joko 

Prasetyo atau biasa dikenal dengan sebutan Pakde dan dibantu oleh anaknya 

yang membuka bisnis kuliner ini dengan menjadikan rumah mereka sebagai 

tempat produksi. Ayam gemulai diolah sesuai selera lidah dengan cita rasa 

masyarakat lokal. Dalam penentuan harga jual di Ayam Roso Joyo agar tidak 

menimbulkan over costing dan under costing, biaya harus diklasifikasikan 

sesuai dengan keuntungan yang diharapkan dan perhitungan harga pokok 

produksi harus dihitung dengan tepat dan benar. Biaya merupakan komponen 

penting yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga jual, harga jual 

juga ditentukan dari jumlah semua biaya ditambah dengan laba yang 

diinginkan. 

 

                                                 
 

11
Arina Chimaya El Haqqi dan Sukirno, Perhitungan Biaya Pendidikan Menggunakan 

Metode Tradisional Dan Activity Based Costing Di SMK, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 

Vol. XVI, No. 1, Tahun 2018, h. 35. 
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 Untuk menghasilkan laba suatu perusahaan dapat melakukan dua cara. 

Cara pertama dengan menaikkan harga jual. Tindakan ini memang dapat 

meningkatkan laba, namun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini 

perusahaan tidak mudah menaikkan harga jual karena dapat menyebabkan 

konsumen lari ke produk pesaing yang memiliki harga yang lebih murah 

dengan kualitas produk yang sama. Cara kedua dengan menekan biaya 

produksi secara efisien dan mengendalikan komponen biaya-biayanya 

sehingga biaya produksi yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. 

Biaya produksi yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu 

tinggi, yang selanjutnya akan menurunkan daya saing produk dan akhirnya 

dapat menurunkan laba.
12

 Untuk itu biaya produksi harus dicatat dengan baik 

dan dihitung dengan benar sehingga dapat menghasilkan harga pokok produk 

yang tepat. Namun dalam jangka pendek ada faktor produksi tetap yang 

menimbulkan biaya tetap, yaitu biaya produksi yang besarnya tidak 

tergantung pada tingkat produksi. Contohnya biaya barang modal, gaji 

pegawai, bunga pinjaman, sewa gedung. Bahkan pada saat perusahaan tidak 

berproduksi, biaya tetap harus dikeluarkan dalam jumlah yang sama. Dalam 

jangka panjang, karena semua faktor produksi adalah variabel, biaya juga 

variabel.
13

 Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung pada tingkat 

                                                 
 

12
 Lundu Bontor Sihite dan Sudarno, Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada 

Perusahaan Garam Beryodium (Studi Kasus Pada UD. Empat Mutiara), Diponegoro Journal Of 

Accounting Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, h. 2. 

 
13

 Mangasa Sinurat, Dkk, Akuntansi Biaya, (Medan: Universitas HKBP Nommensen), 

Edisi Pertama, h. 28-29. 
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produksi, contohnya upah buruh, biaya bahan baku. Artinya, besarnya biaya 

produksi dapat disesuaikan dengan tingkat produksi.
14

 

 Berdasarkan hal diatas maka perusahaan harus melakukan 

pengklasifikasian biaya dan perhitungan harga pokok produksi yang tepat, 

karena perhitungan harga pokok produksi berpengaruh dalam penentuan 

harga jual agar tidak mengakibatkan munculnya harga pokok pada produk 

yang over costing dan under costing. Harga pokok produksi tinggi maka 

harga jual tinggi begitu pula sebaliknya harga pokok rendah maka harga jual 

rendah. Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: ”Penentuan Harga Pokok Produksi Ayam 

Gemulai Pada Outlet Ayam Roso Joyo Pekanbaru Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah” 

B. Batasan Masalah 

 Supaya penelitian ini terarah, maka penulis membatasi masalah penelitian 

ini pada penentuan harga pokok produksi ayam gemulai pada outlet Ayam 

Roso Joyo Pekanbaru, periode 2021. 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, antara lain:  

a. Bagaimana penentuan harga pokok produksi ayam gemulai pada outlet 

Ayam Roso Joyo Pekanbaru? 

                                                 
 

14
 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Op.Cit., h. 135. 
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b. Bagaimana perbandingan sistem tradisional dengan Activity Based 

Costing dalam penentuan harga pokok produksi ayam gemulai di outlet 

Ayam Roso Joyo Pekanbaru? 

c. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap penentuan harga pokok 

produksi ayam gemulai pada outlet Ayam Roso Joyo Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penentuan harga pokok produksi ayam gemulai 

pada outlet Ayam Roso Joyo Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui perbandingan sistem tradisional dengan Activity 

Based Costing dalam penentuan harga pokok produksi ayam gemulai 

di outlet Ayam Roso Joyo Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap penentuan 

harga pokok produksi agar tidak mengakibatkan munculnya under 

costing dan over costing. 

b. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi 

Syariah (SE) di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

2. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

outlet Ayam Roso Joyo untuk dapat lebih mempertimbangkan dalam 
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penentuan harga pokok produksi menggunakan sistem Activity Based 

Costing. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan membahas berbagai gambaran singkat dan 

mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pengertian biaya, 

klasifikasi biaya, pengertian biaya standar, penentuan biaya 

standar, pengertian harga pokok produksi, unsur-unsur harga 

pokok produksi, sistem biaya tradisional, pembebanan biaya 

overhead pabrik menggunakan metode Activity Based Costing 

(ABC Method), penentuan harga dalam islam, dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis membahas mengenai jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

penulisan, dan analisa data penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan jawaban dari rumusan masalah mengenai 

Penentuan Harga Pokok Produksi Ayam Gemulai Pada Outlet 

Ayam Roso Joyo Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah 

BAB V  : PENUTUP 

Bab penutup berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dan 

saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Biaya 

a. Pengertian Biaya 

 Pengertian biaya dalam konsep ilmu ekonomi berbeda dengan 

konsep biaya akuntansi. Biaya atau cost dalam akuntansi biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang 

telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sedangkan pengertian biaya dalam konsep ekonomi diartikan 

sebagai biaya kesempatan (opportunity cost), yaitu kesempatan (untuk 

memperoleh sesuatu) yang hilang karena telah memilih alternatif lain.
15

 

Pengertian biaya menurut Mursyidi, biaya diartikan sebagai suatu 

pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk 

mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada 

saat yang akan datang. Ada  empat  unsur  pokok  dalam  definisi  biaya  

tersebut yaitu  biaya merupakan  pengorbanan  sumber  ekonomi, diukur  

dalam  satuan uang, yang telah terjadi dan pengorbanan tersebut untuk 

tujuan tertentu.
16

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur 

dengan uang untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat saat ini maupun yang akan datang. 

                                                 
 

15
 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Op.Cit., h. 2. 

 
16

 Mursyidi, Akuntansi Biaya, cetakan I, (Bandung : Refika Aditama, 2008), h. 14. 
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b. Klasifikasi Biaya 

 Klasifikasi biaya apabila dikaitkan dengan dapat tidaknya 

dikendalikan, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, biaya 

terkendali dan biaya tak terkendali. Biaya terkendali adalah biaya di 

mana manajer dapat mempengaruhi ada tidaknya dan besar kecilnya 

biaya tersebut. Sedangkan biaya tak terkendali, merupakan biaya di mana 

manajer tidak dapat mempengaruhi suatu biaya melalui kebijakannya. 

Dengan adanya pengalokasian biaya, produk yang dihasilkan 

mencerminkan total biaya produksi secara keseluruhan. Apabila alokasi 

dapat dilakukan secara tepat, maka penghitungan harga pokok produksi 

juga dapat dilakukan dengan tepat, sehingga dapat digunakan untuk 

analisa profitabilitas dan mempermudah dalam pengambilan keputusan.
17

 

Penggolongan biaya merupakan salah satu hal yang dapat membantu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Uraian penggolongan biaya menurut 

Mulyadi, yaitu sebagai berikut:
18

 

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 

Dalam penggolongan  ini,  nama  objek  pengeluaran  merupakan  

dasar penggolongan  biaya.   

2. Pengeluaran biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

Sebuah perusahaan ada tiga fungsi pokok dalam pengeluaran biaya, 

yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan 

                                                 
 

17
 Eko Purwanto dan Sinta Sukma Watini, Analisis Harga Pokok Produksi Menggunakan 

Metode Full Costing Dalam Penetapan Harga Jual (Studi Kasus Unit Usaha Regar Fruit), Journal 

Of Applied Managerial Accounting | VOL. {4}, NO. {2}, {2020}, {248-253}| ISSN: {2548-

9917}, h. 250. 

 
18

Mulyadi. Penggolongan Biaya, ( Jakarta : Salemba, 2005), h. 13. 
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umum. Maka di dalam sebuah perusahaan, biaya bisa 

dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu biaya produksi, pemasaran, 

administrasi dan umum. 

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Sesuatu mengenai dibiayai dapatberupa produk. Hubungannya 

dengan  sesuatu  yang  dapat dibiayai,  biaya  dibagi  menjadi dua 

biaya yaitu biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena satu-

satunya pemicu yaitu karena adanya objek yang dibiayai. Biaya  

tidak langsung adalah biaya yangberlangsung tidak hanya  

disebabkan olehobjek yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam  

hubungnya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overheadcost).  

4.  Menurut perilakunya, penggolongan biaya dalam hubungannya 

dengan inovasi volume penjualan. 

 Hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 

dikelompokkan menjadi: Biaya variabel adalah biaya yang jumlah 

sepenuhnya berubah samadengan  inovasi volume  kegiatan. Contoh 

dari biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung. Biaya  semivariabel  adalah  biaya  yang  perubahannya 

tidak sama dengan inovasi volume kegiatan. Biaya semi variabel 

berisi elemen biaya tetap dan biaya variabel. Biaya semi fixed adalah 

biaya yang tingkat volume kegiatan tertentunya tetap dan dapat 

berubah dengan jumlah pasti pada volume produksi terbatas. Biaya 
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tetap  adalah  biaya  yang  jumlah  sepenuhnya  tetap  dalam kisaran 

volume kegiatan tertentu. Contoh dari biaya tetap adalah biaya upah 

gaji. 

c. Pengertian Biaya Standar 

 Biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan standarnya yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan manajemen agar tidak 

menyimpang dari biaya standar tersebut. Biaya standar digunakan untuk 

perangkat penilaian kinerja yang baik, dengan adanya sistem biaya 

standar ini dalam penilaian kinerja dapat membantu manajemen untuk 

melakukan koreksi kesalahan atas penyimpangan antara biaya 

sesungguhnya dengan biaya yang telah ditentukan sebelumnya. Biaya 

standar menurut Mulyadi adalah biaya yang ditentukan di muka, yang 

merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat 

satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah 

asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu.
19

 

d. Penentuan  Biaya Standar 

 Menurut  Horngren, prosedur penentuan biaya standar dibagi ke 

dalam 3 bagian meliputi biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja 

standar, dan biaya overhead pabrik standar.
20

 

 

 

                                                 
 

19
Mulyadi.Akuntansi Biaya, Edisi kelima, Cetakan sebelas, (Yogyakarta:Sekolah Tinggi 

Ilmu Manajemen YKPN, 2012), h. 16. 

 
20

 Horngren Dkk, Pengantar Akuntansi Manajemen, Jilid Satu, Edisi Keenambelas, 

(Jakarta : Erlangga, 2016), h. 37. 
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a. Biaya Bahan Baku Standar 

Biaya bahan baku standar terdiri dari kuantitas standar dan harga 

standar. Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari 

penetapan spesifikasi produk, baik tentang ukuran, warna, bentuk, 

spesifik pengolahan produk, maupun mutunya. Biaya bahan baku 

standar terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan 

pembuatan suatu produk. Kapasitas standar bahan baku ditentukan 

dengan cara penyidikan teknis atau dengan analisa catatan masa 

lampau. Sedangkan, penentuan harga standar biasanya didapat dari 

daftar harga pemasok ataupun informasi lain yang tersedia 

berhubungan dengan kemungkinan perubahan harga- harga tersebut 

di masa depan. 

b. Biaya Tenaga Kerja Standar 

Biaya tenaga kerja standar terbagi menjadi dua faktor yaitu jam 

tenaga kerja standar dan tarif upah standar. Syarat penuh berlakunya 

jam tenaga kerja standar adalah komposisi pabrik yang efisien 

dengan peralatan yang diperbarui sehingga dapat melakukan 

produksi yang maksimum dengan biaya yang sedikit, 

pengembangan petugas perencanaan produksi, routing, scheduling, 

dan dispatching, supaya aliran proses produksi menjadi lancar tanpa 

terjadi penundaan dan berliku-liku, Pembelian bahan baku 

diagendakan dengan baik, sehingga bahan baku tersedia pada saat 

diperlukan untuk produksi dan standardisasi kerja karyawan dan tata 
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cara kerja dengan instruksi serta latihan yang pas bagi karyawan, 

sehingga pada saat proses produksi dapat dilaksanakan di bawah 

kondisi yang sangat baik. Jam tenaga kerja standar dapat ditentukan 

dengan cara: 

a. Menentukan rata- rata jam kerja yang digunakan dalam suatu 

pekerjaan dari kartu harga pokok periode yang lampau. 

b. Melakukan test-run operasi produksi di bawah keadaan normal 

yang diimpikan. 

c. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai kerja 

karyawan di bawah keadaan nyata yang diharapkan. 

d. Mengadakan taksiran yang sederhana, yang didasari oleh 

pengalaman dan pengetahuan operasi produk dan produksi. 

 Penentuan jam tenaga kerja dilakukan dengan memperhitungkan 

kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan kerja yang tak dapat 

dihindari seperti menunggu datangnya bahan baku, reparasi, dan 

pemeliharaan mesin. Penentuan tarif upah standar diperlukan 

pengetahuan mengenai kegiatan yang dijalankan, tingkat kecepatan 

tenaga kerja yang diperlukan, dan rata-rata tarif upah per jam yang 

diperkirakan akan dibayar. Tarif upah standar ditentukan atas dasar 

perjanjian dengan organisasi, data upah masa lampau dan perhitungan 

tarif upah dalam keadaan operasi yang normal. 
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c. Standar Biaya Overhead 

Tarif overhead standar ditentukan dengan membagi jumlah biaya 

overhead yang diperkirakan pada kapasitas normal dengan kapasitas 

tidak normal.Agar tarif overhead standar ini bermanfaat untuk 

pengendalian biaya, maka tarif ini harus dipisahkan ke dalam 

variabel dan tetap. Dalam sistem biaya standar untuk pengendalian 

biaya overhead pabrik, perlu dibuatkan anggaran fleksibel, yaitu 

anggaran biaya untuk beberapa kisaran kapasitas.
21

 

B. Harga Pokok Produksi 

a. Pengertian Harga Pokok Produksi 

 Keberhasilan   suatu   usaha  tergantung  pada  informasi harga  

pokok  produksi.  Harga   pokok  produksi merupakan elemen penting 

dalam menentukan harga  jual  yang  layak dan  kompetitif untuk suatu 

produk meskipun harga  pokok  produksi  bukanlah  satu-satunya  yang  

menjadi  dasar  penetapan  harga  jual,  akan  tetapi  jika  harga  jual suatu  

produk  dibawah  harga  pokok  produksi  maka  perusahaan  akan  

menderita  kerugian. Harga pokok merupakan suatu cara pembebanan 

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu 

yang diperoleh. Menurut Mulyadi, merupakan pengorbanan sumber 

ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau 

kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan.
22

 Dengan kata 

lainharga pokok produksi merupakan biaya untuk mendapatkan barang 

                                                 
 

21
 Ibid. 

 
22

 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta : Salemba  Empat, 2007), h. 10. 
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jadi yang siap dijual. Berdasarkan definisi diatas, maka kesimpulannya 

bahwa harga pokok produksi merupakan semua biaya dan pengorbanan 

yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu produk dan 

mencapai  suatu  tujuan tertentu. 

b. Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi 

 Perhitungan harga pokok produksi adalah untuk mengetahui 

besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu 

barang. Pada umumnya biaya produksi tersebut meliputi biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya 

bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga dengan 

biaya utama (prime cost), sedangkan yang lain disebut biaya konversi 

(conversion cost). Biaya-biaya ini dikeluarkan untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi.
23

 Berikut yang termasuk kedalam unsur-unsur 

harga pokok produksi:  

1. Biaya Bahan Baku  

Biaya bahan baku adalah bahan yang merupakan unsur paling pokok 

dalam proses produksi, dan dapat langsung dibebankan kepada harga 

pokok barang yang diproduksi. Biaya bahan baku langsung adalah 

biaya yang dapat ditelusuri secara langsung pada barang atau jasa 

yang sedang diproduksi dengan cara yang masuk akal secara ekonomi. 

 

 

                                                 
 

23
 Bintang Komara dan Ade Sudarma, Op.Cit., h. 22. 



 

20 

 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang digunakan dalam 

membuat suatu produk. Biaya tenaga kerja merupakan salah satu 

konversi biaya untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi. 

Biaya tenaga kerja langsung merupakan upah semua tenaga kerja yang 

dapat ditelusuri perusahaan secara spesifik dan eksklusif ke barang 

yang dibuat. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik merupakan semua biaya yang terkait dengan 

proses produksi yang tidak dapat ditelusuri perusahaan ke barang atau 

jasa yang dibuat dengan cara yang masuk akal secara ekonomi, 

biasanya semua biaya produksi kecuali bahan langsung dan tenaga 

kerja langsung.
24

 Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi 

selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung 

yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya overhead pabrik 

merupakan biaya yang paling kompleks dan tidak dapat didefinisikan 

pada produk jadi, maka pengumpulan biaya overheadpabrik baru 

dapat diketahui setelah barang pesanan selesai diproduksi.
25

 

c. Sistem Biaya Tradisional 

 Horngren menyatakan sistem kalkulasi biaya tradisional adalah 

sistem akuntansi yang tidak mengakumulasi atau melaporkan biaya 

aktivitas atau proses individual. Sistem ini sering kali menggunakan satu 

                                                 
 

24
 Horngren Dkk, Op.Cit., h. 138. 

 
25

Bintang Komara dan Ade Sudarma, Op.Cit. 
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pool biaya untuk semua biaya produksi tidak langsung dengan dasar 

alokasi biaya berdasarkan tenaga kerja. Sistem tradisional bekerja sangat 

baik dengan proses produksi yang sederhana. Pertimbangan perusahaan 

yang hanya membuat segelintir produk di mana biaya produksi tidak 

langsung merupakan persentase yang kecil dari total biaya sehingga 

sistem menggabungkannya ke dalam satu pool biaya dan 

mengalokasikannya ke produk dengan hanya menggunakan satu dasar 

alokasi biaya, yaitu jam tenaga kerja langsung. Perusahaan semacam itu 

dapat mencapai tingkat keakuratan biaya produk yang masuk akal dengan 

sistem kalkulasi biaya tradisional karena biaya bahan langsung dan tenaga 

kerja langsung merupakan persentase total biaya yang tinggi.
26

 

 Sistem biaya tradisional adalah semua biaya yang diklasifikasikan 

sebagai biaya tetap dan biaya variabel yang berkaitan dengan perubahan 

unit atau volume produk yang diproduksi.
27

 Sistem biaya tradisional 

hanya memberikan sedikit ide kepada manajemen pada saat harus 

mengurangi pengeluaran pada waktu yang mendesak. Sistem tersebut 

hanya memberikan laporan kepada menajemen dengan menunjukkan di 

mana biaya dikeluarkan tanpa ada indikasi apa-apa yang menimbulkan 

biaya. 
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 Horngren Dkk, Op.Cit., h.142. 
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 Hansen dan Mowen, Akuntansi Manajerial, (Salemba Empat : Jakarta. 2011). 
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C. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Menggunakan Metode Activity 

Based Costing (ABC Method) 

 Activity Based Costing System adalah sistem akuntansi yang berfokus pada 

aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk. Produk memerlukan 

aktivitas-aktivitas dalam mengkonsumsi sumber daya. Aktivitas merupakan 

tindakan yang berulang-ulang untuk memenuhi fungsi bisnis. Aktivitas 

menjadi titik fundamental. Biaya ditelusuri ke aktivitas dan aktivitas 

ditelusuri ke produk berdasarkan pemakaian aktivitas dari setiap produk.
28

 

 Pengklasifikasian biaya berdasarkan aktivitas ke dalam berbagai aktivitas 

digolongkan menjadi 4 tingkat yang umumnya diidentifikasikan yaitu:  

a. Level Unit, biaya tingkat unit adalah biaya yang meningkat saat satu 

diproduksi. Biaya ini adalah satu-satunya biaya yang selalu dapat 

dibebankan secara akurat proporsional terhadap volum. Contoh biaya 

tingkat unit meliputi biaya listrik, jika mesin dengan tenaga listrik 

digunakan dalam memproduksi setiap unit, biaya pemanasan jika setiap 

unit mengalami proses pemanasan dan tenaga kerja inspeksi jika setiap 

unit memerlukan inspeksi. Pemicu tingkat unit adalah ukuran aktivitas 

yang bervariasi dengan jumlah unit yang diproduksi dan dijual. Semua 

pemicu tingkat unit adalah proporsional terhadap unit output dan 

merupakan satu-satunya dasar alokasi yang berkaitan dengan volum yang 

digunakan Activity Based Costing System. Contoh pemicu tingkat unit 

adalah jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam 

                                                 
 

28
 Horngren Dkk, Op.Cit. 
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mesin, berat bahan baku, biaya bahan baku, jumlah komponen bahan 

baku, total biaya utama, total biaya langsung dan unit yang diproduksi. 

b. Level batch, biaya tingkat batch adalah biaya yang disebabkan oleh 

jumlah batch meliputi biaya persiapan dan kebanyakan biaya penanganan 

bahan baku. Jika bahan baku dipesan dari pemasok untuk batch tertentu, 

maka sebagian dari biaya pembelian, penerimaan dan inspeksi barang 

masuk merupakan biaya tingkat batch. Biaya tingkat batch yang 

signifikan juga ada di luar fungsi produksi. Misalnya, jika suatu produk 

tidak disimpan sebagai persedian melainkan setiap batch diproduksi 

untuk setiap pesanan pelanggan, maka biaya tingkat batch memasukkan 

sebagian biaya pemasaran dan administratif. Contoh biaya ini adalah 

biaya pemasaran dan biaya administratif yang terjadi guna memperoleh 

dan memproses pesanan serta biaya administratif untuk akuntansi dan 

penagihan. Pemicu tingkat batch adalah ukuran aktivitas yang bervariasi 

dengan jumlah batch yang diproduksi dan dijual. Contoh pemicu tingkat 

batch adalah jumlah persiapan, jam persiapan, pesanan produksi dan 

permintaan bahan baku.  

c. Level product, biaya tingkat produk adalah biaya yang terjadi untuk 

mendukung sejumlah produk berbeda yang dihasilkan. Contoh biaya 

tingkat produk adalah biaya desain produk, pengembangan produk, 

pembuatan prototipe dan teknik produksi. Jika pekerja memerlukan 

tambahan pelatihan sebelum memproduksi suatu produk tertentu, atau 

jika beberapa mesin tersebut adalah biaya tingkat produk. Pemicu tingkat 
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produk adalah ukuran aktivitas yang bervariasi dengan bermacam-macam 

jumlah produk yang diproduksi dan dijual. Contoh pemicu tingkat 

produk adalah perubahan desain, jam desain dan jumlah komponen 

berbeda yang diperlukan.  

d. Level facilities, adalah biaya memelihara kapasitas di lokasi produksi, 

biaya ini tidak dapat ditelusuri ke produk atau jasa individual namun 

mendukung operasi perusahaan secara keseluruhan. Contoh biaya ini 

adalah sewa, penyusutan, pajak properti dan asuransi untuk bangunan 

pabrik.
29

 

 Sistem biaya berdasarkan aktivitas (ABC system) adalah sistem yang 

terdiri atas dua tahap yaitu pertama melacak biaya pada berbagai aktivitas dan 

kemudian ke berbagai produk. Sistem ABC tidak hanya menawarkan 

ketelitian informasi mengenai harga pokok produk tetapi juga menyediakan 

informasi tentang biaya dari berbagai aktivitas. Pengetahuan atas biaya dari 

berbagai aktivitas memungkinkan para manajer untuk memfokuskan diri pada 

aktivitas-aktivitas yang memberikan peluang untuk melakukan penghematan 

biaya dengan cara menyederhanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas 

dengan lebih efisien, meniadakan aktivitas yang tak bernilai tambah, dan 

sebagainya.
30

 Pembebanan menggunakan Activity Based Costing dilakukan 

atas dasar aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk. Landasan 

utama dari Activity Based Costing adalah aktivitas. Activity Based Costing 
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Method menggunakan lebih banyak cost driver bila dibandingkan dengan 

sistem pembebanan biaya pada akuntansi biaya. Sistem kalkulasi biaya 

berdasarkan aktivitasmerupakan sistem yang pada awalnya mengakumulasi 

biaya sumber daya tidak langsung untuk setiap aktifitas dari bidang yang 

ditetapkan biayanya, dan kemudian membebankan biaya setiap aktifitas ke 

produk, jasa, atau objek biaya lainnya yang memerlukan aktifitas tersebut. 

Sebagian besar sistem ABC menyediakan biaya produk yang sangat akurat 

yang dapat digunakan perusahaan untuk membuat keputusan strategis. 

Informasi tentang biaya aktifitas akan membantu manajer memahami 

hubungan sebab-akibat antara aktifitas sehari hari sehingga membantu tujuan 

pengendalian operasi dari sistem manajemen biaya.
31

 

 Sistem tradisional umumnya berfokus hanya pada pengalokasian biaya 

produksi dan bukan biaya fungsi rantai nilai ke produk. Sistem tradisional 

sering berfokus hanya pada pengukuran nilai persediaan untuk tujuan 

pelaporan keuangan, dan GAAP tidak membolehkan perusahaan memasukkan 

biaya non produksi ke nilai persediaan produk. Sebaliknya, sistem ABC 

mempertimbangkan rentang biaya yang lebih luas yang penting bagi 

pengambilan keputusan. Sistem itu sering kali mengalokasikan biaya fungsi 

rantai nilai seperti desain, pemasaran, pemrosesan pesanan, dan jasa 

pelanggan selain biaya produksi. Akibatnya, sistem ABC menjadi lebih 
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kompleks tetapi menyediakan biaya yang lebih akurat untuk membantu 

pengambilan keputusan manajerial.
32

 

D. Penentuan Harga Dalam Islam 

 Islam adalah agama yang bersifat universal yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia bahkan di bidang perekonomian. Sistem ekonomi Islam 

yang menjalankan segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan 

keputusan dalam setiap unit ekonomi dengan memasukkan tata aturan syariah 

sebagai variabel independen (ikut mempengaruhi segala pengambilan 

keputusan ekonomi).
33

 

 Kesalahan dalam penetapan harga dapat menimbulkan berbagai 

konsekuensi dan dampaknya berjangkauan jauh. Tindakan penetapan harga 

yang melanggar etika dapat menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai 

oleh para pembeli, bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang 

dapat menjatuhkan nama baik pelaku usaha. Apabila kewenangan harga tidak 

berada pada pelaku usaha melainkan berada pada kebijakan pemerintah, maka 

penetapan harga yang tidak diinginkan oleh para pembeli bisa mengakibatkan 

suatu reaksi penolakan oleh banyak kalangan. Reaksi penolakan itu bisa 

diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-kadang mengarah 

kepada tindakan-tindakan anarkis atau kekerasan yang melanggar norma 

hukum. Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berperan efektif dalam 

kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara 
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efektif. Pasar tidak mengharapkan adanya intervensi dari pihak manapun, tak 

trekecuali Negara dengan otoritas penentuan harga atau privat sektor dengan 

kegiatan monopolistik ataupun lainnya. Harga sebuah komoditas (barang dan 

jasa) ditentukan oleh penawaran dan permintaan, perubahan yang terjadi pada 

harga berlaku juga ditentukan oleh terjadinya perubahan permintaan dan 

perubahan penawaran. Dengan demikian, pemerintah tidak memiliki 

wewenang untuk melakukan intervensi terhadap harga pasar dalam kondisi 

normal. Harus diyakini bahwa nilai konsep Islam tidak memberikan ruang 

intervensi dari pihak manapun untuk menentukan harga, kecuali adanya 

kondisi darurat yang kemudian menuntut pihak-pihak tertentu untuk ambil 

bagian menentukan harga.
34

 

 Islam sangat konsen pada masalah keseimbangan harga, terutama pada 

bagaimana peran Negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana 

mengatasi masalah ketidakstabilan harga. Dalam sebuah riwayat diceritakan 

bahwa setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka 

beliau menjadi pengawas pasar. Pada saat itu mekanisme pasar sangat 

dihargai. Salah satu buktinya yaitu Rasulullah SAW menolak untuk membuat 

kebijakan dalam penetapan harga, pada saat itu harga sedang naik karena 

dorongan permintaan dan penawaran yang dialami. Bukti autentik tentang hal 

ini adalah suatu hadis yang diriwayatkan oleh enam imam hadis (kecuali 

Imam Nasa‟i). Dalam hadis tersebut diriwayatkan sebagai berikut : 
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 غال انسعس عهى عهد زسىل اههم صهى اههم عهيه وسهى فقانىا يا زسىل اههم قد غال انسعس فسعس نُا فقال

 اٌ اههم هى ايهسعسانقاتض انثاسط انساشق ايٍ نَسجى اَانقىسية ونيس احد يطهثيٍ يثظهًح يف دو وَل يال

Artinya: “Manusia berkata saat itu, “Wahai Rasulullah harga (saat itu) naik, 

makatentukanlah harga untuk kami”. Rasulullah SAW bersabda: 

“Sesungguhnya Allah adalah penentu harga, Ia adalah penahan, 

pencurah, serta pemberi rezeki. Sesungguhnya aku mengharapkan 

dapat menemui Tuhanku di mana salah seorang diantara kalian 

tidak menuntutku karena kedzaliman dalam hal darah dan 

harta.”
35

 

 

 Dari pengertian di atas Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan 

bahwa dengan menetapkan harga akan mengakibatkan kedzaliman, 

sedangkan dzalim adalah haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu 

mahal, maka akan mendzalimi pembeli dan jika harga yang ditetapkan terlalu 

rendah, maka akan mendzalimi penjual. 

 Dalam konsep Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan pasar, 

yaitu kekuatan permintaan (demand) dan kekuatan penawaran (supply). 

Pertemuan antara permintaan dan penawaran tersebut hanya terjadi rela sama 

rela, tidak ada pihak yang merasa terpaksa atau tertipu pada adanya 

kekeliruan objek transaksi dalam melakukan transaksi barang tertentu pada 

tingkat harga tertentu. Dengan demikian, Islam menjamin pasar bebas di 

mana para pembeli dan penjual bersaing satu sama lain dengan arus informasi 

yang berjalan lancar dalam kerangka keadilan. Yakni tidak ada (baik 
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individumaupun kelompok, produsen maupun konsumen, apalagi pemerintah 

yang dzalim atau di dzalimi.
36

 

E. Penelitian Terdahulu 

 Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan adapun penelitian yang dominan dengan penelitian ini dengan judul 

sebagai berikut:   

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ariq Ramadhan program studi 

Akuntansi Jurusan Manajemen Bisnis Politeknik Negeri Batam. Dengan judul 

“ Penentuan Harga Pokok Produksi Di Polibatam Press”. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyusun prosedur dalam 

menentukan harga pokok produksi di Polibatam Press dan menyusun standar 

baku dalam menetukan harga pokok produksi di perusahaan yang meliputi 

biaya standar bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. 

 Metode analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 

adalah metode analisis deskriptif dengan cara menguraikan prosedur 

penetapan harga pokok produksi dan penentuan harga pokok produksi 

menggunakan metode job order costing. Metode pengalokasian biaya 

overhead pabrik menggunakan activity based costing. Produk yang akan 

dihitung adalah pamphlet dan spanduk. Teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah metode observasi dan dokumentasi. 
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 Prosedur penentuan harga pokok produksi produk pamphlet dan spanduk 

di Polibatam Press dimulai dari menerima order pesanan dari costumer, order 

pesanan tersebut akan di proses dengan membuatkan sales order form dan 

surat perintah kerja (SPK) yang akan digunakan sebagai form kerja tim desain 

dalam mendesain produk pamphlet dan spanduk. Sementara itu pada saat 

proses desain, pihak finance accounting akan menghitung harga pokok 

produksi produk dengan perhitungan biaya bahan baku melalui form 

pengeluaran bahan baku, perhitungan biaya tenaga kerja dengan mencatat jam 

kerja karyawan serta menghitung biaya overhead pabrik berdasarkan 

aktivitas, sehingga dalam proses perhitungan tersebut akan dihasilkan harga 

pokok produksi sebagai dasar penentuan harga jual produk.
37

 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Chairul Anwar,  Lidia Fasi Ashari 

dan Indrayenti. Dengan judul “Harga Pokok Produksi Dalam Kaitannya 

Dengan Penentuan Harga Jual Untuk Pencapaian Target Laba Analisis 

(Studi Kasus Pada PT. Indra Brother‟s di Bandar Lampung). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi 

yang diterapkan pada PT. Indra Brother‟s. Pengertian dan pengaruhnya 

terhadap penentuan harga jual perusahaan, dan kajian tersebut diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai kontribusi konseptual bagi perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya dan untuk menentukan kebijakan demi 

kemajuan perusahaan, khususnya mengenai penetapan harga pokok produksi 

dalam kaitannya dengan penetapan harga jual. 
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 Berdasarkan permasalahan diatas diajukan hipotesis yaitu: “Perhitungan 

Harga Pokok Produksi yang dilakukan oleh PT. Indra Brother's belum 

dilaksanakan dengan baik sebagai dasar untuk menentukan harga jual.” 

Dalam menganalisis permasalahan digunakan alat untuk analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Dalam pendekatan yang digunakan untuk menganalisis teori 

kualitatif yang berkaitan dengan harga pokok produksi dan teori kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi dan harga 

jual. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa selama ini PT. Indra 

Brother dalam kaitannya dengan penentuan harga jual belum secara tepat 

mengalokasikan biaya produksi yang seharusnya perusahaan 

memperhitungkan unsur persediaan akhir biaya bahan baku dalam 

perhitungan harga pokok produksi. Kesalahan perhitungan harga pokok 

produksi perusahaan dapat mengakibatkan harga jual produknya lebih tinggi 

dari harga jual perusahaan sejenis. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa perhitungan harga pokok produksi dan harga jual produk yang 

dihasilkan perusahaan belum tepat.
38

 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bintang Komara dan Ade Sudarma. 

Dengan judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Metode 

Full Costing Sebagai Dasar Penetapan Harga Jual Pada CV Salwa Meubel”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi 

dan penjualanharga dilakukan oleh CV Salwa Furniture dan menganalisa 

perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode biaya pemesanan CV 
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Salwa Furniture, serta menentukan harga pokok produksi mempengaruhi 

harga pokok produksi dari penentuan harga jual. Data yang digunakan adalah 

data primer berupa daftar biaya produksi untuk produk yang dihasilkan 

selama 2015. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability 

sampling dengan purposive sampling pendekatan. Variabel yang diuji adalah 

harga pokok produksi dengan metode full costing variabel bebas (X) dan 

harga jual sebagai variabel terikat (Y). Untuk menguji hipotesis 

menggunakan koefisien kontingensi C yaitu untuk menentukan tingkat 

signifikansi antara variabel (X) dengan variabel (Y).
39

 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Gloria Tarek Dolina L. Tampi 

Dantje Keles, dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Dengan Menggunakan Metode Full Costing Sebagai Dasar Penentuan Harga 

Produksi Rumah Panggung Pada CV Manguni Perkasa Kakaskasen Dua 

Tomohon”. Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kasus (case study). 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan perhitungan harga pokok produksi yang tepat dengan analisis 

metode Full Costing pada CV Manguni Perkasa Tomohon.
40

 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Tria Tomayahu dan Janjte J. 

Tinangon dengan judul penelitian “Analisis Perhitungan Harga Pokok 
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Produksi Terhadap Laba Kotor Pada Usaha Peternakan Ayam CV. Kharis Di 

Kota Bitung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perhitungan 

harga pokok produksi pada usaha peternakan Ayam CV. Kharis di kota 

Bitung dengan menggunakan metode Tradisional maupun metode Activity 

Based Costing (ABC). Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan studi kasus. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif. Hasil penelititan menunjukkan harga pokok produksi dan laba 

kotor menggunakan metode Konvensional/Tradisional lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). 

Manajemen perusahaan sebaiknya menggunakan metode Activity Based 

Costing karena perhitungan Metode Activity Based Costing lebih akuratdalam 

menghitung dengan menggunakan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam 

perusahaan.
41

 

 Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hanimah, dengan judul 

penelitian “Analisis Penerapan Metode Activity Based Costing Dalam 

Penentuan Harga Pokok Produksi (Studi Kasus Raihan Bakery And Cake 

Shop Medan)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan HPP 

dengan menggunakan metode yang diterapkan Raihan Bakery And Cake 

Shop Medan saat ini dengan harga pokok yang dihasilkan dengan metode 

ABC. Metode analisis yang digunakan adalah analisa kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perhitungan harga pokok produksi (HPP) 

menggunakan ABC memberikan hasil yang lebih kecil dari cara tradisional 
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pada Raihan Bakery And Cake Shop Medan. Sistem tradisional memberikan 

perhitungan harga pokok produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode Activity Based Costing, dikarenakan perhitungan dengan sistem 

tradisional hanya menggunakan satu cost driver sehingga banyak terjadi 

distorsi biaya dan menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak 

relevan. Perusahaan sebaiknya mengevaluasi kembali sistem pembebanan 

biaya dalam menentukan harga pokok produksi (HPP).
42

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas adalah 

perbedaan tema, objek dan lokasi. Tema yang penulis ambil tentang 

penentuan harga pokok produksi ayam gemulai dan lebih menekankan kepada 

sistem Activity Based Costing serta tinjauan ekonomi syariahnya. Objek yang 

penulis teliti adalah menu ayam gemulai, dan lokasi yang dipilih penulis 

berada di Jalan Manyar Sakti, Panam, Tampan, Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena dan menjelaskan 

mekanisme sebuah proses mengenai penentuan harga pokok produksi agar 

tidak menimbulkan biaya pada produk yaitu over costing dan under costing 

terhadap harga pokok produksi ayam gemulai pada outlet Ayam Roso Joyo.  

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan mengambil lokasi penelitian 

di outlet Ayam Roso Joyo, Jalan Manyar Sakti, Panam, Tampan, Kota 

Pekanbaru. Ayam Roso Joyo didirikan oleh Joko Prasetyo atau biasa dikenal 

dengan Pakde dan dibantu oleh anaknya pada tahun 2014. Alasan penulis 

melakukan penelitian di tempat tersebut ialah karena usaha ayam gemulai ini 

berbeda dari usaha yang lain seperti ayam geprek dan ayam penyet yang 

sudah umum. Usaha ini dirintis hanya menggunakan modal sendiri dan 

dimulai dari rumah ke rumah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang 

mengenainya ingin diperoleh keterangan. Mendefinisikan subjek 
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penelitian sebagai individu, benda, atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
43

 

Subjek penelitian ini adalah pimpinan usaha pada usaha Ayam Roso Joyo 

di Jalan Manyar Sakti, Tampan, Kota Pekanbaru. 

b. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Objek penelitian ini adalah Penentuan Harga Pokok Produksi Ayam 

Gemulai Pada Outlet Ayam Roso Joyo Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah. 

D. Informan Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, 

oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang 

diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera dalam 

menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data yang 

berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan.
44

 

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu 

dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. 
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Informan dalam penelitian ini adalah Bapak Joko Prasetyo selaku pemilik 

usaha Ayam Roso Joyo. 

E. Sumber Data 

 Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 

untuk tujuan tertentu. Data sangat memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan penelitian. Pemecahan suatu permasalahan dalam penelitian 

sangat tergantung dari keakuratan data yang diperoleh. Penulis menggunakan 

dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan dalam penelitian ini, 

kedua sumber tersebut adalah: 

a. Data Primer   

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang 

bersangkutan atau objek yang di teliti atau ada hubungannya dengan 

objek yang diteliti. Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personel 

yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan. Adapun sumber data 

primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berasal dari 

outlet Ayam Roso Joyo di Kota Pekanbaru, baik secara struktural 

maupun non-struktural. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh dari pihak 

lain (pihak ke dua) dari penelitian sendiri. Data sekunder ini bisa 
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diperoleh dari konsumen atau pun pihak lainnya yang terkait dengan 

permasalahan penelitian yang sedang diteliti atau sedang diuji.
45

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi   

Observasi dilakukan tidak hanyak pada outlet Ayam Roso Joyo saja, 

tetapi juga diberbagai tempat yang menawarkan menu ayam penyet 

hingga ayam geprek. Observasi ini bertujuan untuk mengamati subjek 

dan objek penelitian, sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang 

sebenarnya. 

b. Wawancara   

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam penulis melakukan wawancara 

secara langsung sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 

jawaban permasalahan secara lebih terbuka, narasumber yang dituju 

adalah penilik outlet Ayam Roso Joyo untuk dimintai pendapat, dan ide-

idenya terkait permasalahan yang dibahas. 

 

 

                                                 
 

45
 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), 

h.71. 
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c. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam mencari dan mengumpulkan data yang dapat mendukung dan 

menguatkan penelitian yang penulis lakukan. Metode ini dilakukan 

dengan mengkaji berbagai literatur yang mendukung dan berkaitan 

dengan objek penelitian ini.
46

 

G. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah:
47

 

a. Deduktif  

Teknik penulisan deduktif adalah pengumpulan fakta-fakta umum 

kemudian dianalisis dan diuraikan secara khusus. 

b. Induktif  

Teknik penulisan induktif adalah pegumpulan fakta-fakta khusus 

kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

c. Deskriptif  

Teknik penulisan deskriptif adalah mengungkapkan uraian fakta-fakta 

yang diambil dari lokasi penelitian.  

H. Analisa Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yaitu bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik, atau 

prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

                                                 
 

46
Ibid., h. 75-85. 

 
47

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 16-18. 
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kumpulan data atau hasil pengamatan yang telah dilakukan.
48

 Setelah data 

yang diperoleh terkumpul dari hasil pengamatan data, maka diadakan suatu 

analis data untuk mengolah data yang ada. Analisis data didalam penelitian 

kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Langkah-

langkah analisis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi aktivitas dan biaya yang terjadi  

b. Mengkalisifikasikan biaya berdasarkan aktivitas ke dalam berbagai 

aktivitas yang digolongkan menjadi 4 kategori yaitu:  

1. Level unit 

2. Level batch 

3. Level produk 

4. Level fasilitas 

c. Mengidentifikasi cost driver 

d. Menentukan tarif per unit cost driver 

Tarif Per Unit Cost Driver =  Jumlah Aktivitas  

         Cost Driver 

e. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver 

dan ukuran aktivitas. Pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

BOP yang Dibebankan = Tarif Per Unit Cost Driver × Cost Driver 

f. Perhitungan harga pokok produksi pada menu ayam gemulai 

                                                 
 

48
Ibid., h. 92-95. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data 

mengenai penentuan harga pokok produksi pada menu ayam gemulai adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan harga pokok produksi ayam gemulai pada outlet Ayam Roso 

Joyo Pekanbaru dalam menentukan tarif Ayam Roso Joyo mempunyai 

beberapa pertimbangan yaitu segmen pasar atau daya beli konsumen. 

Dengan sistem Tradisional diperoleh hasil perhitungan harga pokok 

produksi per unit pada maret 2021 sebesar Rp. 22.138. Sedangkan hasil 

perhitungan harga pokok produksi per unit dengan metode Activity Based 

Costing adalah sebesar Rp. 25.718.  

2. Terdapat perbedaan dalam pembebanan overhead pabrik yang 

mengakibatkan adanya perbedaan hasil harga pokok produksi. Perbedaan 

yang terjadi antara harga pokok produksi berdasarkan sistem tradisional 

dan Activity Based Costing System disebabkan karena pembebanan biaya 

overhead pabrik pada masing-masing produk. Pada sistem tradisional 

biaya overhead pabrik pada masing-masing produk hanya dibebankan 

pada satu cost driver saja yaitu jumlah unit produksi. Akibatnya terjadi 

distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. Pada Activity Based 

Costing System biaya overhead pabrik pada masing-masing produk 

dibebankan pada beberapa cost driver sehingga Activity Based Costing 
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System mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara 

tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas pada menu ayam 

gemulai. 

3. Tinjauan ekonomi syariah terhadap penentuan harga pokok produksi pada 

menu ayam gemulai bahwa pada prinsipnya transaksi bisnis harus 

dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komitmen 

syariah Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Outlet Ayam Roso Joyo 

telah sesuai dengan syariat islam, karena pihak penjual sangat 

mementingkan kemampuan dari konsumen yang membeli dengan tidak 

memberatkan harga jual yang mereka tetapkan tetapi tetap memperoleh 

keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara 

dengan harga yang dibayarkan. 

B. Saran  

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis mengajukan saran 

untuk pihak Ayam Roso Joyo agar dapat mempertimbangkan 

penggunaan metode Activity Based Costing. Metode ini dapat membantu 

dalam mengalokasikan biaya overhead secara tetap dan mampu 

mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap jenis produk secara tepat 

berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian tentang penentuan harga jual dengan menggunakan metode-

metode lain selain metode yang telah digunakan pada penelitian ini 

tentunya untuk tahun yang telah di teliti maupun tahun yang akan datang.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. Kapan usaha ini didirikan? 

2. Berapa jumlah karyawan di outlet Ayam Roso Joyo? 

3. Apa visi dan misi usaha Ayam Roso Joyo? 

4. Dari mana sumber modal usaha Ayam Roso Joyo? 

5. Apa saja menu yang ada di outlet Ayam Roso Joyo? 

6. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku ayam gemulai? 

7. Bagaimana menentukan harga satu porsi ayam gemulai? 

8. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk gaji karyawan? 

9. Berapa biaya overhead usaha Ayam Roso Joyo? 

10. Berapa jumlah bahan baku yang habis setiap bulannya untuk menu ayam 

gemulai? 

11. Apakah penggunaan sistem tradisional telah efektif dalam menentukan harga 

pokok produksi pada menu ayam gemulai? 

12. Apakah sistem tradisional telah mampu mengalokasikan biaya dengan benar 

dan tepat? 
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